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  90  BAB VII 

PENUTUP 

A.        Kesimpulan Berdasarkan pada pembahasan yang diuraikan dalam skripsi ini, maka dapat disimpulkan sebagai berikut:           Interaksi sosial adalah kegiatan individu atau kelompok individu dalam rangka pertentangan, pemanfaatan, partisipasi, dan penyesuaian dengan individu atau kelompok individu lainnya (lingkungannya).            Interaksi sosial merupakan suatu hubungan antara 2 individu atau lebih, di mana kelakuan individu yang satu mempengaruhi, mengubah, atau memberbaiki kelakuan individu yang lain atau sebaliknya. Di dalam interaksi sosial mengandung makna tentang kontak secara timbal balik atau inter-stimulasi dan respon antara individu-individu dan kelompok-kelompok.            Interaksi sosial yang ada pada kedua jama’ah di desa Sukorejo yakni jama’ah Shalawat Wahidiyah dan Nahdliyin (NU), karena adanya sikap gotong royong dan tolong-menolong, akomodasi melalui toleransi dan asimilasi. karena manusia merupakan makhluk sosial yang tidak dapat hidup tanpa bantuan orang lain. maka dari itu pentingnya komunikasi dan sosialisasi dalam kehidupan sehari-hari juga menunjang sebagai suatu bentuk interaksi sosial.             Interaksi yang baik dan benar dapat mempererat tali persaudaraan. bahkan interaksi antar individu sangat dibutuhkan dalam menjalin sebuah hubungan 
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91  seperti dalam menjalin hubungan kekeluargaan atau persahabatan. Oleh sebab itu interaksi sosial merupakan kunci dari kehidupan sosial, tanpa adanya interaksi sosial, tidak akan mungkin ada kehidupan bersama.           Oleh karena itu dibutuhkan juga adanya sikap toleransi beragama, yang merupakan suatu elemen penting dalam kehidupan beragama. Sehingga ketika adanya sikap toleransi dan kesadaran dalam beragama akan terhindar dari konflik dan terciptalah sebuah perdamaian. Karena pada dasarnya konflik dilatarbelakangi oleh perbedaan yang dibawa individu dalam suatu interaksi. Perbedaan tersebut diantaranya adalah menyangkut ciri fisik, adat istiadat, keyakinan dan lain sebagainya. Akan tetapi adanya suatu konflik dalam sebuah organisasi lembaga masyarakat atau komunitas masyarakat merupakan situasi yang wajar, bahkan tidak satu masyarakat pun yang tidak pernah mengalami konflik antar anggotanya atau dengan kelompok masyarakat lainnya. Konflik tersebut hanya akan hilang bersamaan dengan hilangnya masyarakat itu sendiri 
B. Saran Dalam penelitian ini masih banyak kekurangannya baik dalam segi penulisan atau tentang informasi yang berkaitan dengan jama’ah Shalawat Wahidiyah dan jama’ah Nahdliyin (NU).           Mengenai Interaksi sosial sangatlah penting untuk dilakukan karena dengan cara berinteraksi dapat membuat kesejahteraan hidup bagi setiap individu, bahkan interaksi sosial yang baik dapat mempererat tali persaudaraan antar umat beragama. Dengan cara berinteraksi kepada lembaga keagamaan lain dapat 
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92  memperoleh pengetahuan dan pengalaman baru. Oleh karena itu adanya interaksi sosial merupakan kunci dari kehidupan sosial, tanpa adanya interaksi sosial, tidak akan mungkin ada kehidupan bersama.              Hasil dari penelitian yang sudah dilakukan oleh peneliti tentang “Interaksi Sosial Antar Umat Beragama (Studi kasus Jama’ah Wahiddiyah dan Jama’ah Nahdliyin di Desa Sukorejo, Kab. Sidoarjo)” ini belum tentu sempurna. Namun karya ini di harapkan mampu memberikan konstribusi dalam menunjang pengetahuan yang berkaitan dengan interaksi sosial. Jika dari hasil penelitian ini masih banyak kekurangan baik dalam segi penulisan ataupun tentang informasi yang berkaitan dengan interaksi sosial, maka bisa dilakukan pengkajian ulang yang lebih mendalam untuk menyempurnakan hasil penelitian yang sudah peneliti tulis dalam karya ini.    


